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ABSTRAK

Sebagai bagian dari sistem keuangan nasional, perbankan syariah memainkan
peran yang signifikan dalam aktivitas ekonomi. Baik perbankan konvensional maupun
syariah memengaruhi ekonomi Indonesia. Ada perbedaan antara keduanya berdasarkan
prinsip yang mendasari transaksi keuangan. Dengan mengumpulkan dana dari
masyarakat dan memberikan mereka melalui pembiayaan atau kredit, perbankan syariah
bertindak sebagai intermediasi. Pembiayaan mudah, musyarakah, murabahah, ijarah,
dan lain-lain adalah beberapa jenis produk yang ditawarkan oleh pembiayaan bank
syariah. Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah rasio ROA, yang merupakan
ukuran kinerja BUS. Di antara variabel independen yang diteliti, NPF (Non-Performing
Financial) menunjukkan risiko kredit; NIM (Net Interest Margin) menunjukkan risiko
kredit; ALR (Actual Liquidity Ratio) menunjukkan rasio kredit; GDP (Gross Domestic
Product) menunjukkan makroekonomi; dan inflasi menunjukkan makroekonomi. Fokus
penelitian ini adalah semua bank umum syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan memiliki total 9 BUS. Data panel digunakan dari tahun 2018 hingga 2022.
Kata kunci : Bank Umum Syariah; ROA; NPF; ALR; NIM; INF; GDP

ABSTRACT

As part of the national financial system, Islamic banking plays a significant role
in economic activities. Both conventional banking and sharia influence the Indonesian
economy. There are differences between the two based on the principles underlying
financial transactions. By collecting funds from the public and providing them through
financing or credit, Islamic banking acts as an intermediary. Easy financing,
musyarakah, murabahah, ijarah, etc. are several types of products offered by Islamic
bank financing. In this research, the dependent variable is the ROA ratio, which is a
measure of BUS performance. Among the independent variables studied, NPF (Non-
Performing Financial) indicates credit risk; NIM (Net Interest Margin) shows credit
risk; ALR (Actual Liquidity Ratio) shows the credit ratio; GDP (Gross Domestic
Product) shows macroeconomics; and inflation shows macroeconomics. The focus of
this research is all Indonesian sharia commercial banks which are listed on the
Indonesia Stock Exchange and have a total of 9 BUS. The data panel is used from 2018
to 2022.
Keywords : Sharia Commercial Banks; ROA; NPF; ALR; NIM; INF; GDP

PENDAHULUAN

Perbankan syariah sebagai bagian dari lembaga keuangan nasional mempunyai

peranan penting dalam perekonomian. Perbankan syariah dan perbankan konvensional

sama-sama berperan dalam ekonomi Indonesia. Prinsip di balik transaksi keuangan
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membedakan keduanya. Perbankan syariah berfungsi sebagai intermediasi dengan

mengumpulkan dana dari masyarakat dan memberikannya melalui kredit atau

pembiayaan. Pembiayaan bank syariah menggunakan berbagai produk, seperti

pembiayaan mudah, musyarakah, murabahah, ijarah, dan lain-lain.

Menurut data OJK, aset keuangan syariah di seluruh dunia telah meningkat 16,76% dari

tahun sebelumnya, mencapai US$3,96 triliun pada tahun 2021. Ini menunjukkan

pertumbuhan yang cepat dari industri seiring dengan pemulihan ekonomi dunia. Selain

itu, pertumbuhan ini didukung oleh kemajuan yang positif di pasar baru dan

berkembang seperti Asia Tengah dan Afrika Utara, seperti Kazakhstan, Tajikistan, dan

Aljazair. Dengan ekonomi global yang terus terbuka, industri keuangan syariah global

diperkirakan akan terus berkembang hingga US$5,90 triliun pada tahun 2026.

Pembuat kebijakan juga telah mengeluarkan berbagai undang-undang tambahan

sebagai respons terhadap pesatnya ekspansi aset untuk memastikan ketahanan keuangan.

Karena ekspansi perekonomian nasional sangat dipengaruhi oleh kinerja lembaga

keuangan. Hal ini terlihat dari Peraturan OJK Nomor 16 Tahun 2022 tentang Bank

Umum Syariah yang mengamanatkan bank dalam menjalankan usahanya dengan tetap

menerapkan prinsip syariah, manajemen risiko, dan tata kelola perusahaan. Lembaga

OJK ini bertugas memantau sektor jasa keuangan syariah.(Hesniati & Soecipto, 2023).

Terdapat kekhawatiran bahwa selama restrukturisasi pinjaman, permasalahan ini

akan semakin parah di masa depan dan memberikan tantangan yang lebih besar bagi

perbankan. Situasi dimana peminjam tidak mampu membayar komitmennya dikenal

sebagai risiko kredit. terlepas dari kenyataan bahwa bank menghasilkan uang dengan

memberikan pinjaman kepada peminjam. Banyaknya hutang yang tidak dapat dilunasi

dapat berdampak negatif terhadap kinerja bank. Ketika terjadi krisis finansial, Net

Performing Loan (NPL) yang besar selalu menjadi penyebab utama dan akan

menggerus perekonomian negara. (Siddique et al., 2022) NPL disebut sebagai NPF

(Net-Performing Financing Ratio) pada bank syariah.

Bank tidak dapat melakukan diversifikasi terhadap risiko sistematis tertentu,

seperti variabel makroekonomi. Kinerja perbankan dapat dipengaruhi oleh faktor

makroekonomi seperti inflasi dan suku bunga pinjaman. Pendapatan perbankan

mungkin menurun akibat rendahnya suku bunga kredit. Risiko yang terkait dengan

pinjaman bank juga akan meningkat seiring dengan meningkatnya inflasi. Oleh karena
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itu, perhatian utama penulis adalah menganalisis bagaimana risiko dan makroekonomi

mempengaruhi kinerja perbankan syariah di Indonesia.(Majumder & Li, 2018)

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Bank performance

Banking performance merupakan gambaran kinerja keuangan yang dicapai

bank selama periode waktu tertentu dalam operasionalnya untuk menghasilkan

keuntungan secara efektif dan efisien (Usman & Lestari, 2019). Ukuran yang banyak

digunakan, return on equity (ROE) dan return on assets (ROA), digunakan untuk

menilai kinerja bank. Rasio-rasio ini menyebabkan keterlambatan dalam evaluasi

kinerja sehubungan dengan nilai pasar, sehingga ditafsirkan sebagai komponen analisis

keuangan berdasarkan prinsip biaya historis. Investor yang memprioritaskan nilai pasar

di atas ROA mungkin mendapati bahwa indeks pasar menyediakan cara yang tepat

waktu dan andal untuk mengukur kinerja perusahaan, sedangkan ROE diperoleh dari

aktivitas internal organisasi (Quoc Trung, 2021). Profitabilitas diperoleh dari aset

produktif pada bank syariah dengan cara sewa, jual beli, dan perjanjian bagi hasil.

Kontrak bagi hasil, juga dikenal sebagai mudharabah (simpanan) dan wadiah (tabungan

dan giro), digunakan untuk mengumpulkan simpanan dari pihak ketiga (Zuhroh, 2022).

Non-Performing Financing (NPF) to Bank Sharia Performance

Tujuan rasio NPF adalah untuk memperhitungkan risiko kredit bank.

Mengingat sarana utama bank untuk mendorong pertumbuhan ekonomi adalah melalui

pemberian pinjaman, NPF memainkan peran penting dalam menilai kinerja bank

(Hesniati & Soecipto, 2023).Di dalam penelitian (Hunjra et al., 2022) dikatakan bahwa

NPF berdampak negatif yang signifikan. Hasil penelitian ini juga serupa dengan

(Alshebmi et al., 2020) mengatakan bahwa NPF berdampak negatif yang signifikan,

ketika sebagian besar kredit bermasalah dibiayai, terdapat kurangnya pemantauan dan

pengawasan debitur, permasalahan pasar, dan kurangnya pendidikan debitur mengenai

peminjaman.

H1 : NPF berdampak negatif dengan bank sharia performance

Net Interest Margin (NIM) to Bank Sharia Performance

Salah satu ukuran ekspansi dan profitabilitas suatu bank adalah NIM-nya. Ini

menunjukkan perbedaan antara bunga yang diterima bank dari pinjaman dan bunga

yang dibayarkan atas deposito. Jumlah yang dibebankan pemberi pinjaman kepada
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peminjam dalam transaksi pembiayaan dikenal sebagai pengeluaran bunga. Ini adalah

harga mengambil pinjaman (Puspitasari et al., 2021). Menurut (Ayuni & Rani, 2020)

berpikir bahwa tingkat NIM yang tinggi sering dikaitkan dengan sistem keuangan yang

tidak efisien, yang dapat menyebabkan pergeseran dalam tabungan dan investasi oleh

agen ekonomi yang relevan. Di penelitian ini (Rathnayake et al., 2022) mengatakan

bahwa NIM mempunyai pengaruh positif terhadap bank sharia performance.

H2 : NIM berdampak positif dengan bank sharia performance

Actual Liquidity Ratio (ALR) to Bank Sharia Performance

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan bank syariah untuk membayar

kewajiban jangka pendek, juga dikenal sebagai kewajiban lancar, atau kewajiban yang

telah jatuh tempo. Rasio likuiditas dapat didefinisikan sebagai cadangan kas perusahaan

dan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek.. Dalam penelitian

ini, rasio kas digunakan untuk menggambarkan rasio likuiditas. (Affandi et al., 2019)

menyatakan bahwa rasio ini menarik perhatian kreditur jangka pendek. Kas dibagi

dengan kewajiban jangka pendek untuk mendapatkan rasio kas. Rasio kas digunakan

untuk menilai berapa banyak uang tunai yang tersedia. Hasil penelitian dari (Suyanto,

2021) mengatakan bahwa ALR signifikan terhadap bank sharia performance.

H3 : ALR berdampak efek positif dengan bank sharia performance

GDP to Bank Sharia Performance

Nilai produk dan jasa yang telah selesai pada harga pasar yang dihitung sebagai

persentase pertumbuhan tahunan menggunakan mata uang lokal yang konstan dikenal

sebagai produk domestik bruto (PDB) (Quoc Trung, 2021), dan penelitian milik (Quoc

Trung, 2021) menghasilkan bahwa GDP berdampak positif yang signifikan terhadap

bank sharia performance. Penelitian milik (Ardyansyah, 2022) juga mengatakan bahwa

hasil GDP berdampak signifikan terhadap bank sharia performance.

H4 : GDP berdampak positif dengan bank sharia performance

Inflation to bank sharia performance

Situasi yang disebut inflasi terjadi ketika harga barang dan jasa terus

meningkat seiring berjalannya waktu. Kemampuan debitur dalam melakukan

pembayaran angsuran akan melemah jika inflasi tidak diimbangi dengan peningkatan

pendapatan sehingga berdampak pada kinerja perbankan (Hesniati & Soecipto, 2023).
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Penelitian yang dimiliki oleh (Ekinci & Poyraz, 2019) mengatakan bahwa inflation

sangat berdampak negatif terhadap bank sharia performance.

H5 : Inflation berdampak negatif dengan bank sharia performance

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Fokus penelitian ini adalah semua bank umum

syariah Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memiliki total 9 BUS.

Data panel digunakan dari tahun 2018 hingga 2022, metode penelitian yang digunakan

ialah metode kuantitatif dan menggunakan regresi panel data panel dengan

menggunakan aplikasi STATA17. Salah satu contoh metode pengumpulan data

sekunder adalah mengunduh laporan keuangan BUS dari website OJK dan data

makroekonomi dari website BPS dan BI.

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah rasio ROA, yang merupakan

ukuran kinerja BUS. Di antara variabel independen yang diteliti, NPF (Non-Performing

Financial) menunjukkan risiko kredit; NIM (Net Interest Margin) menunjukkan risiko

kredit; ALR (Actual Liquidity Ratio) menunjukkan rasio kredit; GDP (Gross Domestic

Product) menunjukkan makroekonomi; dan inflasi menunjukkan makroekonomi.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Berdasarkan pada tabel 2 diatas menunjukan bahwa variable ALR memiliki

nilai Min dan Max 0 dan 156,80 dengan rata-rata 10,3608 dan standar deviasi sebesar

30,610. NPF memiliki nilai rata-rata 0,0137 dengan nilai Min dan Max sebesar 0 dan

0.497, NPF memiliki standar deviasi sebesar 0.0135.Pada NIM nilai Min dan Max-nya

sebesar 0 dan 0.7811, untuk rata-rata dan standar deviasi NIM berkisaran 0.2769 dan

0.2141.

Uji Statistik Deskriptif diatas juga menampilkan bahwa INF mempunyai nilai

terendah 0.0168 dan nilai tertinggi 0.0551, nilai rata-rata 0.0298 serta nilai standar

deviasi 0.0139. Variabel GDP memiliki rata-rata dan standar deviasi sebesar

10985696,46 dan 435451,50 serta nilai terendah dan nilai tertinggi sebesar Rp

10.425.851,90 dan Rp 11.710.397,80. Untuk variabel ROA memiliki nilai terendah dan
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tertinggi berkisaran 0 dan 0.1358 dengan rata-rata dan standar deviasi berkisaran 0.0193

dan 0.0342.

Berdasarkan pada tabel data diatas menunjukan bahwa kelompok KBMI

(Kelompok Bank Modal Inti) 1 yang terdiri dari bank Victoria dan Mega Syariah

memiliki rata-rata pada Variabel ALR sebesar 41.9898 , NIM sebesar 0.4526 , NPF

sebesar 0.0208 , INF sebesar 0.0298 , GDP sebesar 10985696.46 , dan ROA sebesar

0.0119. Kelompok KBMI 2 yang terdiri atas bank BJB Syariah memiliki rata-rata pada

variabel ALR sebesar 0.1294 , NIM sebesar 0.2266 , NPF sebesar 0.0190 , INF sebesar

0.0298 , GDP sebesar 10985696.46 , dan ROA sebesar 0.0073. Sedangkan KBMI 3

yang terdiri dari bank Muamalat, BRI Syariah, BNI Syariah, BSI Syariah, dan BCA

Syariah memilik rata-rata pada variabel ALR sebesar 1.8276 , NIM sebesar 0.2719 ,

NPF sebesar 0.0122 , INF sebesar 0.0298 , GDP sebesar 10985696.46 , dan ROA

sebesar 0.0065. Pada KBMI 4 yang terdiri dari atas BTPN Syariah memiliki rata-rata

pada Variabel ALR sebesar 0 (dikarenakan pada laporan keuangan tahunan, bank tidak

menampilkan hasil dari cash and cash equivalent) , NIM sebesar 0.0003 , NPF 0.0016 ,

INF sebesar 0.0298 , GDP sebesar 10985696.46 , dan ROA sebesar 0.1104.

Berdasarkan pada Tabel 4 hasil uji korelasi gabungan dapat di simpulkan

bahwa variabel dependen ROA berhubungan positif dengan 3 variable independen yaitu

ALR, INF, dan GDP sedangkan NIM dan NPF berhubungan negatif dengan variabel

ROA.

Hasil regresi gabungan pada tabel diatas menunjukan bahwa ALR, NPF,INF,

dan GDP tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap ROA yang bisa diasumsikan

keempat variabel ini tidak meningkatkan kinerja bank syariah yang diukur dengan

menggunakan ROA sehingga H1 , H3 , H4 , dan H5 ditolak.

Sedangkan untuk variabel NIM terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank

ROA dengan tingkat signifikan 5% bisa diasumsikan bahwa H2 diterima. Hasil ini

konsisten dengan penelitian milik (Ayuni & Rani, 2020) yang mengungkapkan bahwa

NIM berpengaruh positif terhadap ROA.

Berdasarkan Tabel 5 diketahui ALR,NPF,INF, dan GDP mempunyai pengaruh

yang tidak signifikan terhadap ROA. Tetapi pada Tabel 6 KBMI 1 menunjukan NIM,

NPF, INF, dan GDP yang tidak signifikan terhadap ROA, dan untuk variable ALR

terbukti signifikan terhadap kinerja bank dengan tingkat signifikan 5% bisa diasumsikan
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bahwa H3 diterima. Hasil ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian milik (Suyanto,

2021) yang menyatakan bahwa ALR berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Sedangkan pada KBMI 3 menunjukan bahwa ALR, NIM,NPF, dan INF yang

tidak berpergaruh signifikan terhadap kinerja bank. Variable GDP-lah yang memiliki

hasil signifikan pada kinerja bank dengan tingkatan signifikan 5%, dan bisa

diasumsikan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian

milik (Quoc Trung, 2021)

KESIMPULAN

Artikel ini meneliti pengaruh risiko kredit dan faktor makroekonomi

terhadap kinerja Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia. Penelitian ini

menggunakan data panel dari 9 BUS yang terdaftar di BEI selama periode 2018-

2022. Variabel dependen adalah ROA, sedangkan variabel independen meliputi

NPF, NIM, ALR, GDP, dan inflasi. Penelitian menunjukkan bahwa NPF, INF, dan

GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA BUS. Artinya, perubahan pada

variabel-variabel ini tidak secara signifikan memengaruhi profitabilitas bank.NIM

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA BUS. Tingginya NIM pada bank

syariah meningkatkan keuntungan, sejalan dengan penelitian (Ayuni & Rani, 2020).

ALR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA BUS pada kelompok KBMI

1. Hal ini menunjukkan kemampuan BUS dalam mengelola likuiditas untuk

meningkatkan profitabilitas, mendukung penelitian milik (Suyanto, 2021). GDP

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA BUS pada kelompok KBMI

3. Artinya, pertumbuhan ekonomi positif membantu kinerja bank syariah, konsisten

dengan penelitian (Quoc Trung, 2021). Kesimpulannya ialah kinerja BUS di

Indonesia tidak selalu ditentukan oleh risiko kredit dan faktor-faktor makroekonomi,

NIM dan ALR merupakan faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas BUS dan

perbedaan kinerja antar kelompok KBMI menunjukkan perbedaan sensitivitas

terhadap faktor-faktor tertentu, dan juga memberikan landasan bagi pengembangan

strategi bank syariah di Indonesia untuk meningkatkan profitabilitas.

Penelitian memiliki beberapa limitations yaitu berfokus secara khusus pada

analisis risiko kredit dan makroekonomi pada bank-bank syariah di Indonesia,

sehingga membatasi ruang lingkup pada bidang studi khusus ini, tidak memiliki

perbandingan yang komprehensif dengan studi atau penelitian serupa yang
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dilakukan di negara lain, yang dapat memberikan perspektif yang lebih luas

mengenai pokok bahasan tersebut, dan penelitian ini mengenai dampak faktor

eksternal seperti tren ekonomi global atau perubahan peraturan terhadap kinerja

bank syariah di Indonesia masih terbatas, dan juga periode pembahasan hanya batas

5 tahun. Penelitian ini merekomendasikan agar penelitian selanjutnya bisa lebih luas

pembahasannya tidak hanya di Indonesia, dan harus lebih dari 1 sektor dibank syariah

Indonesia, pengambilan sampel lebih jauh dari penelitian ini, dan periode pembahasan

bisa menambahkan lebih dari 5 tahun.
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Gambar 1. Pertumbuhan Aset Keuangan Syariah Global



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Submitted : 28/08/2024 |Accepted : 22/09/2024 |Published : 28/11/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2131

Tabel 1. Variable

Tabel 2. Pengukuran Variabel
Variable Pengukuran sumber

ROA Profit / Total Asset (Hesniati & Soecipto,
2023)NPF NPF / Financing

NIM Laba bersih / Pendapatan (Otoritas Jasa Keuangan
Republik Indonesia, 2014)ALR Cash and cash equivalent / current liability

GDP Tingkat GDP pertahun (Purwohandoko & Iriani,
2021)

Tabel 3. Uji Statistik Deskriptif
+ N Min. Max. Mean Std. Deviation

ALR 45 0,0000 156,80 10,3608 30,610
NPF 45 0,0000 0,0497 0,0137 0,0135
NIM 45 0,0000 0,7811 0,2769 0,2141
INF 45 0,0168 0,0551 0,0298 0,0139
GDP 45 10425851,90 11710397,80 10985696,46 435451,50
ROA 45 ,0000 0,1358 0,0193 0,0342
Valid N 45

Tabel 4. Rata-rata KBMI
Variable N KBMI 1 KBMI 2 KBMI 3 KBMI 4
ALR 41,9898 0,1294 1,8276 0
NIM 0,4526 0,2266 0,2719 0,0003
NPF 0,0208 0,0190 0,0122 0,0016
INF 0,0298 0,0298 0,0298 0,0298
GDP 10985696,46 10985696,46 10985696,46 10985696,46
ROA 0,0119 0,0073 0,0065 0,1104
Valid N 9 2 1 5 1

Tabel 5. Uji Korelasi Gabungan
ROA ALR NIM NPF INF GDP

ROA 1.0000
ALR 0.0560 1.0000
NIM -0.3481 0.3888 1.0000
NPF -0.3389 -0.0715 0.3250 1.0000
INF 0.0111 0.0350 -0.1513 -0.2048 1.0000
GDP 0.0009 0.1043 -0.1080 -0.4053 0.6606 1.0000

NON-PERFORMING
FINANCING

NET INTEREST
MARGIN

ACTUAL LIQUIDITY
RATIO

GDP

INFLATION

BANK SHARIA PERFORMANCE
(ROA)



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 8 No. 3, 2024

Submitted : 28/08/2024 |Accepted : 22/09/2024 |Published : 28/11/2024
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 2132

Tabel 6. Uji Regresi Gabungan
ROA Coefficient Std. err. t P >| t | [95% conf. interval]
ALR 0.0002118 0.0001763 1.20 0.237 -0.0001448 0.0005683
NIM -0.0556181 0.0267563 -2.08 0.044 -0.1097379 -0.0014984
NPF -0.7180625 0.4223621 -1.70 0.097 -1.57237 0.1362454
INF 0.0305181 0.4701221 0.06 0.949 -0.9203935 0.9814298
GDP -1.41 x 10-8 1.60 x 10-8 -0.88 0.384 -4.64 x 10-8 1.83 x 10-8

Tabel 7. Uji Regersi KBMI 1 dan KBMI 3
Hasil Uji Robustness

ROA KMBI 1 KBMI 3
Coefficient P>| t | Coefficient P > | t |

ALR 0.0001919 0.005 0.0004515 0.327
NIM 0.009978 0.173 0.0036597 0.701
NPF -0.0573378 0.787 -0.1400749 0.204
INF 0.1609576 0.267 0.0814846 0.484
GDP 5.48 x 10-9 0.234 9.45 x 10-9 0.036


